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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh positif dukungan strategi web 2.0, penggunaan teknologi web
2.0, daya serap, pembelajaran CSR terhadap kewirausahaan sosial. Sedangkan teknik pengambilan sampel untuk
penelitian ini adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak
266 responden yang telah berkomitmen sebagai mahasiswa yang sedang belajar dan belajar tentang
kewirausahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket elektronik skala Likert melalui media
sosial dengan Google Form. Selain itu penelitian ini Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) untuk metode statistik analitik. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan data
kuantitatif. Hasil uji dari penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel yang ditentukan saling berpengaruh positif.

Kata Kunci: dukungan strategis web 2.0; penggunaan teknologi web 2.0; daya serap; belajar CSR; kewirausahaan
sosial

ABSTRACT

This study aims to examine the positive influence of web 2.0 strategic support, web 2.0 technology use, absorptive
capacity, learning CSR against social entrepreneurship, Whereas the sampling technique for this study
determined as a non-probability sampling with purposive sampling technique. Samples were taken in the amount
of 266 respondents who have been committed as students who are studying and learning about entrepreneurship.
The data were collected by distributing electronic questionnaires Likert scale through social media with Google
Form. Moreover, this research uses Partial Least Square - Structural Equation Modelling (PLS-SEM) for the
statistical analytic method. This study also uses a descriptive type of research with quantitative data. The test
results from this study concluded that the specified variables are positive influence on each other.

Keywords: web 2.0 strategic support; web 2.0 technology use; absorptive capacity; learning CSR; social
entrepreneurship
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan kita tentunya sangat menginginkan kehidupan yang berkualitas.
Dengan memiliki kualitas hidup yang baik akan menciptakan masyarakat yang memiliki
kehidupan yang sejahtera pula. Sebagai generasi milenial, kita harus dapat mengikuti
perkembangan zaman yang selalu berubah dan mempersiapkan diri untuk memikirkan cara
untuk memperoleh penghasilan untuk bertahan hidup. Untuk menciptakan masyarakat yang
berkualitas kita harus dapat juga memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat. Hal ini
bisa seperti memecahkan masalah yang ada dalam masyarakat atau menyediakan lapangan
pekerjaan baru. Sebagai mahasiswa kita harus dapat membuat perubahan-perubahan yang
berdampak baik seperti melakukan inovasi-inovasi yang dapat memecahkan permasalahan.
Seperti kewirausahaan sosial misalnya, hal ini merupakan perubahan-perubahan yang
berdampak baik bagi masyarakat karena dengan menciptakan kewirausahaan sosial dapat
membangun bisnis yang memungkinkan untuk memecahkan masalah sosial ekonomi
masyarakat atau lingkungan.

Perusahaan dan masyarakat merupakan kedua hal yang saling berkontribusi satu sama
lain yang dapat menciptakan ekonomi yang baik dalam suatu negara. Dalam menjaga kedua
hal yang berkontribusi tersebut, maka perusahaan tidak hanya berfokus terhadap perusahaan
itu sendiri saja tetapi menyadari hal yang menjadi tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri.
Perusahaan harus peka terhadap kehidupan sosialnya sehingga hal ini tidak dapat menyebabkan
sesuatu yang menyimpang terhadap sosial karena segala sesuatu pasti terdapat positif dan
negatifnya. Corporate Social Responsibility dibentuk agar seluruh usaha yang dibangun dapat
memikirkan dan meminimalisir terjadinya dampak sosial yang terjadi akibat aktivitasnya suatu
perusahaan atau usaha. Hal ini menjadikan CSR sebagai tanggung jawab dari perbuatan
perusahaan yang menyebabkan kerugian terhadap sosial atau yang terkena dampaknya
sehingga hal ini memungkinkan untuk perusahaan yang akan berusaha di masa yang akan
datang dapat menyadari tentang dampak-dampak yang kemungkinan terjadi oleh aktivitas
perusahaan sehingga hal ini dapat diminimalisir (Pradnyani & Sisdyani, 2015).

Peran pengetahuan merupakan kemampuan dasar yang penting untuk pengelolaan
pengetahuan dalam perusahaan sangat diperlukan. Dengan mengelola pengetahuan-
pengetahuan yang diperlukan dalam perusahaan dapat meningkatkan peran perusahaan dalam
menghasilkan produk maupun jasa. Dengan memanfaatkan pengetahuan pengetahuan dalam
perusahaan, perusahaan dapat meningkatkan bidang teknologi sehingga perusahaan dapat
berkembang dan maju. Kapasitas serap (absorptive capacity) termasuk bagian dari kapabilitas
dinamis yang berperan dalam pengembangan dan penyerapan ilmu pengetahuan baru lalu
diperbaharui sumber dayanya serta kapabilitas perusahaan yang sudah ada (Rakthin et al.,
2016). Perkembangan zaman selalu berkembang dari waktu ke waktu. Pada zaman era digital
ini kita dengan sangat mudah melakukan segala sesuatu seperti mencari informasi kita tidak
perlu membaca koran atau mencari buku- buku yang sedang kita telusuri. Perkembangan
digital terus menerus berkembang pesat hal ini menyebabkan banyak perubahan dalam
berbagai hal kehidupan manusia seperti yang terjadi di Indonesia seperti lahirnya aturan-aturan
baru dalam menggunakan internet yang dirancang untuk kebaikan bersama yang wajib dipatuhi
dan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat tanpa pengecualian (Barkatullah, 2017).

Untuk dapat bertahan dalam melakukan usaha, tentu kita harus membuat atau
menciptakan sesuatu yang berbeda agar memberikan sesuatu yang berbeda dari toko lain
sehingga hal ini dapat menggambarkan dan memberikan suatu keistimewaan pada toko. Salah
satunya melakukan sebuah inovasi. Inovasi merupakan salah satu yang paling penting untuk
membuat perusahaan menjadi lebih berkembang dan luas. Menurut McDaniel (2002, dalam
Djodjobo & Tawas, 2014), sesuatu produk yang diciptakan dari sebuah inovasi yang temporer
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dapat menimbulkan persaingan yang luas dan lebih besar. Menurut Urbancova (2013, dalam
Djodjobo & Tawas, 2014), dengan adanya perusahaan menciptakan sebuah inovasi baru akan
menjadikan inovasi itu sendiri menjadi kunci sukses dari keunggulan dalam bersaing antar
perusahaan. Menurut Hasan (2013, dalam Djodjobo & Tawas, 2014), perusahaan yang
memiliki keunggulan dalam bersaing dapat bertahan dalam mengembangkan suatu usaha dan
dengan memiliki keunggulan bersaing juga mendukung kinerja lainnya.

Website merupakan sesuatu yang dibutuhkan di dalam masyarakat yang modern ini.
Masyarakat modern sekarang ini memerlukan website untuk mengakses dalam pencarian
informasi, penyebaran informasi bahkan hingga transaksi. Tidak hanya alat-alat elektronik
yang mengalami perkembangan tetapi website juga mengalami perkembangan menjadi web
2.0. Zaman sekarang pasti sudah tidak asing lagi mendengar web 2.0 karena hampir seluruh
masyarakat sekarang menggunakan web 2.0 dalam keadaan sadar maupun tidak sadar. Pada
web generasi pertama yaitu web 1.0 untuk mengakses suatu web memerlukan navigasi atau
link dalam website untuk mengantarkan pengguna ke dalam tempat yang dituju. Dalam web
2.0 membuat para pengguna dapat berbagi atau berkolaborasi. Dalam penggunaan teknologi
ini dapat memberikan suatu manfaat positif yang diberikan kepada pengguna untuk mencari
informasi atau berdiskusi mengenai hal yang diinginkan. Sederhananya, web 2.0 merupakan
sesuatu yang dapat menghubungkan semua orang ke web yang di mana dapat menyediakan
segala bentuk konten atau membuat fext, design dan lain-lain (Salatalohi, 2015). Setelah web
2.0, terbentuklah web 3.0 yang di mana web 3.0 ini dapat membaca halaman pada web dan
digunakan untuk mencari berbagai informasi dalam berinternet untuk menjawab pertanyaan
yang kita butuhkan (Prasetiadi, 2011). Terakhir, web 4.0 yang di mana web 4.0 ini lebih tertuju
kepada membangun sistem-sistem otomatis antara Al atau artificial intelligence (Al) (Achmad
et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh positif dukungan strategi web
2.0, penggunaan teknologi web 2.0, daya serap, pembelajaran CSR terhadap kewirausahaan
sosial.

TINJAUAN PUSTAKA

Web 2.0 strategic support merupakan hal yang dapat dikatakan penting dalam proses
pembelajaran tepatnya pada zaman era digital sekarang karena hal ini sangat membantu
mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dalam proses pendidikan (Hirsh-Pasek et al.,
2015). Web 2.0 strategic support merupakan media yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari pada zaman sekarang untuk membantu dalam proses belajar mengajar yang di mana media
ini menyediakan tempat bagi penggunanya untuk mencari atau membaca informasi dan dapat
menulis juga (read and write), waktu penggunaan yang bebas, dan digunakan sesuai dengan
budaya pengguna tersebut (Santika et al., 2017). Pada zaman sekarang juga para mahasiswa
sudah tidak asing dalam menggunakan web 2.0 untuk melakukan berbagai kegiatan seperti
belajar ataupun menjadikan platform untuk kegiatan berwirausaha sehingga hal ini dapat
mempermudah mahasiswa dalam menggunakan web 2.0 (Scott et al., 2016). Strategic support
yang dimaksud di sini adalah strategic support yang harus dapat mencakup aplikasi web 2.0
yang dapat memungkinkan proses pembelajaran informal (Lin & Jou, 2012). Kami mengerti
bahwa strategic support dapat menjadi dukungan inisiatif yang diperlukan di dalam organisasi
yang melibatkan penerapan alat yang bertujuan untuk membantu para staff dalam
menggunakannya dan juga mendukung dalam penggunaan teknologi (Baxter & Connolly,
2014). Teknologi web 2.0 ini digunakan oleh hampir seluruh orang di dunia dan sudah seperti
menjadi kebutuhan sehari-hari dengan aneka ragam tujuannya sehingga mereka melakukan
perubahan cara individu atau organisasi dalam berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya.
Seperti mahasiswa pada zaman sekarang sudah sangat membutuhkan teknologi web 2.0 ini

17



Milestone: Journal of Strategic Management Vol. 2, No. 1, April 2022
Faculty of Economics and Business
Pelita Harapan University

untuk mengerjakan tugas atau berkomunikasi antar sesama sehingga teknologi web 2.0 menjadi
sangat penting untuk merperoleh pengetahuan (Faizi et al., 2015).

Penggunaan teknologi web 2.0 dalam penelitian ini diartikan sebagai “penggunaan
aplikasi internet canggih yang memiliki kemampuan untuk membantu mencari sesuatu dalam
internet dengan cepat, praktis dan kuat serta dapat membangun hubungan sosial yang dapat
menjadikan suatu kolaborasi antar pengguna” (Ertmer et al., 2011). Hal ini melibatkan
pengguna lebih mengarah profesional daripada pengguna pribadi sehingga hal ini dapat juga
dapat menciptakan interaksi antar pengguna dan membantu pengguna dalam melakukan
praktik dalam bidang pendidikan. Ini merupakan hal yang cukup penting bagi pengguna untuk
menggunakan dan memahami dalam penggunaan teknologi web 2.0 yang merupakan bagian
strategis para mahasiswa dalam proses pembelajarannya agar hasil pembelajaran yang ingin
dicapai merupakan hasil yang baik (Englund et al., 2017). Penggunaan teknologi web 2.0 ini
mendukung para mahasiswa dalam proses pengembangan ilmu pengetahuannya seperti cara
menyelesaikan permasalahan, berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi
(Instefjord & Munthe, 2017). Teori-teori yang cukup dapat mendukung kebutuhan untuk
memperluas dalam pengajaran mengenai kewirausahaan dalam pendidikan yang lebih tinggi
dari pelajaran di dalam lingkungan kelas. Dalam suatu pengajaran tersebut harus berfokus pada
pengalaman yang pernah dialami atau penemuan dan mendorong kapasitas penyerapan melalui
hal-hal baru dalam proses pembelajaran seperti yang disediakan melalui teknologi web 2.0
yang bermaksud untuk mengembangkan kapasitas, kesadaran sosial dan kompetensi (Garcia-
Morales et al., 2020).

Absorptive Capacity adalah kemampuan dalam memahami pengetahuan baru yang
nantinya digunakan untuk menciptakan inovasi (Indriartiningtias, 2015). Absorptive Capacity
merupakan kemampuan yang dapat ditingkatkan atau dikembangkan dalam waktu ke waktu
yang dapat juga merupakan hasil dari sebuah latihan atau rutinitas yang sering dilakukan
tertentu (Yildiz et al., 2019). Menurut Grandinetti (2016), Absorptive Capacity merupakan
proses evaluasi, pengamatan, dan memperoleh pengetahuan eksternal yang dapat didefinisikan
sebagai absorptive capacity yaitu kemampuan dari suatu perusahaan yang dapat mengamati,
memperoleh pengetahuan eksternal dan mengevaluasi yang nantinya dijadikan sebagai
keunggulan dalam perusahaan perusahaan (Afifah & Cahyono, 2020). Absorptive capacity
dapat mengambil peran untuk berkontribusi dalam perusahaan dengan cara menyediakan
pengetahuan-pengetahuan yang akan dikembangkan menjadi inovasi oleh perusahaan pada
kinerja inovatif perusahaan (Kostopoulos et al., 2011). Dengan mengintregasikan konsep dari
absorptive capacity ke dalam suatu pembelajaran mengenai pendidikan bisnis sehingga hal ini
dapat memberikan pengetahuan kepada mahasiswa secara baik dan efisien yang nantinya akan
diterapkan saat mereka memasuki dunia pekerjaan (Garcia-Morales et al., 2020). Absorptive
Capacity adalah domain spesifik yang mampu untuk menetapkan nilai dari pengetahuan
eksternal yang berhubungan atau tergantung kepada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya (Bozi¢ & Dimovski, 2019).

Pembelajaran CSR didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang dibentuk dalam
suatu organisasi pendidikan untuk memfokuskan lingkungan, hak asasi manusia, etika,
masalah sosial dan pelanggan ke dalam strategi bisnis yang telah ditetapkan dengan memegang
kepentingannya (Europe Environment Agency, 2012). CSR merupakan suatu elemen yang
berperan cukup penting dalam menjalankan kewirausahaan sosial (Garcia-Morales et al.,
2020). Corporate Social Responsibility adalah suatu bentuk janji yang diberikan oleh
perusahaan kepada masyarakat untuk mengatasi masalah yang disebabkan oleh perusahaan
dalam jangka panjang seperti menjaga lingkungan dalam masyarakat. Bentuk janji yang dapat
dilakukan oleh perusahaan bisa berbagai macam hal diantaranya yaitu berupa bantuan
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ekonomi, bantuan barang dan lainnya (Walker-Said, 2015). Corporate Social Responsibility
merupakan tanggung jawab dari sebuah perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan
hubungan atau suasana yang harmonis dan tetap menjaga norma atau nilai yang telah
ditetapkan sehingga selalu selaras dengan masyarakat. Tanggung jawab yang diberikan oleh
sebuah perusahaan ini merupakan salah satu bentuk etika dalam menjalankan sebuah bisnis
yang memikirkan tentang kepentingan perusahaan dengan kebutuhan masyarakat baik yang
dilakukan secara tidak langsung maupun langsung (Utama, 2018).

Social Entrepreneurship ini merupakan gabungan dari kata social dan
entrepreneurship yang masing-masing katanya memiliki arti. Social berarti kemasyarakatan
sedangkan entrepreneurship berarti kewirausahaan. Definisi sederhana dari social
entrepreneur adalah seorang yang menggunakan kemampuan entrepreneurship untuk
memecahkan masalah sosial seperti masalah-masalah perubahaan sosial, kesehatan,
pendidikan, dan kesejahteraan (Cukier et al., 2011). Dalam social entrepreneurship
menganggap bahwa kita dapat menciptakan ide-ide yang menarik dan mengesankan tetapi
tidak semua ide dapat dikembangkan untuk menjadi peluang dalam mempertahankan atau
menanamkan nilai sosial sedangkan peluang merupakan sesuatu yang baru tetapi
menggunakan cara yang berbeda dalam mempertahankan dan menanamkan nilai sosial (Sofia,
2017). Kewirausahaan sosial merupakan bentuk dari pelayanan sosial yang berperan untuk
melakukan perubahan sosial ke arah yang lebih positif seperti memperoleh penghasilan atau
pendapatan, dan menjadi lebih baik. Kewirausahaan sosial merupakan salah satu dari cara
untuk melakukan perubahan sosial dengan metode bisnis. Kami juga mendefinisikan
kewirausahaan sosial sebagai salah satu cara efektif, inovatif dan berkelanjutan yang dapat
dijadikan sebagai solusi dari tantangan sosial. Kewirausahaan sosial ini juga sudah berkembang
jauh dengan sebelumnya karena para professional-professional muda hingga mahasiswa
mempertanyakan tentang kinerja yang ditetapkan oleh generasi sebelumnya (Cahine, 2016).

Hubungan antara web 2.0 strategic support terhadap web 2.0 technology use

Teori pembelajaran yang dibuat oleh Millwood et al. (2013) mengemukakan bahwa
metode proses pembelajaran ini harus dapat segera diterapkan dalam bidang pendidikan karena
hal ini cukup efektif dalam membantu proses pembelajaran. Institusi pendidikan tinggi mulai
memasukan metode pembelajaran mereka secara perlahan-lahan melalui teknologi web 2.0 dan
tidak lupa untuk memberikan dukungan-dukungan yang dapat mencapai keberhasilan dengan
menggunakan teknologi ini. Maka dari itu web 2.0 strategic support memberikan jawaban atas
kebutuhan mahasiswa terhadap teknologi tersebut (European Commission, 2013), menyadari
bahwa teknologi web 2.0 memiliki peluang yang sangat besar untuk meningkatkan bidang
pendidikan menjadi lebih baik dengan pembelajaran mandiri, kecerdasan kolektif dan memicu
kreativitas (Arquero & Romero-Frias, 2013). Pada waktu yang sama juga mahasiswa atau
mahasiswi sudah cukup terbiasa dalam menggunakan web 2.0 (Scott et al., 2016).

H1: Web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap web 2.0 technology use.

Hubungan antara web 2.0 strategic support terhadap absorptive capacity

Web 2.0 strategic support dalam bidang pendidikan merupakan suatu hal yang penting
karena hal ini membantu proses belajar mengajar mahasiswa atau mahasiswi yang dapat
meningkatkan daya serap mahasiswa atau mahasiswi. Dengan ini, mahasiswa-mahasiswi dapat
memperoleh informasi dengan mudah dan efektif sehingga meningkatkan pengetahuan
mahasiswa-mahasiswi (Lin & Jou, 2012). Dengan ini, institusi pendidikan tinggi mulai
bersama-sama untuk menyediakan web 2.0 strategic support untuk proses pembelajaran
mahasiswa-mahasiswi ini (European Commission, 2013). Institusi pendidikan tinggi memiliki
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pengetahuan yang lebih berkualitas untuk diberikan kepada mahasiswa atau mahasisiwi jika
institusi tersebut memiliki hubungan dengan pendukung atau pemasok teknologi web 2.0
dibanding institusi yang tidak memiliki hubungan dengan pendukung atau pemasok teknologi
web 2.0 (Joo, 2011).

H2: Web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap absorptive capacity.

Hubungan antara web 2.0 technology use terhadap absorptive capacity

Proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi web 2.0 seperti penandaan sosial,
kolaborasi secara online, dan blogging dapat memberikan mahasiswa-mahasiswi pengetahuan
yang lebih luas dan mendalam lebih cepat dari pada menggunakan pembelajaran yang
tradisional dan dengan menggunakan teknologi web 2.0 mendorong absorptive capacity
mahasiswa-mahasiswi (Leonardi et al., 2013). Dengan menggunakan teknologi web 2.0 dapat
memberikan banyak manfaat dan keuntungan bagi pengguna, salah satunya adalah teknologi
tersebut dapat memberikan proses pembelajaran baru yang mendorong pengguna dan
memberikan pandangan baru terhadap proses pembelajaran sehingga hal ini juga memotivasi
instruktur dan mahasiswa-mahasiswi dalam proses penyerapan pengetahuan tersebut (Lin &
Jou, 2012). Terdapat studi yang menunjukan bahwa mahasiswa-mahasiswi yang menerapkan
penggunaan teknologi web 2.0 lebih unggul dibanding dengan mahasiswa-mahasiswi yang
menerapkan format kuliah dengan proses pembelajaran yang tradisional. Hal ini karena
teknologi web 2.0 menyediakan fleksibilitas dalam memperoleh informasi dan pengetahuan
serta kenyamanan dalam proses pembelajaran (Wei & Ram, 2016).

H3: Web 2.0 technology use berpengaruh positif terhadap absorptive capacity.

Hubungan antara absorptive capacity terhadap social entrepreneurship

Di dalam perguruan tinggi menyediakan pelatihan kewirausahaan untuk membantu
mahasiswa-mahasiswi untuk menciptakan sesuatu yang berguna dalam masyarakat seperti
produk atau jasa, menerapkan strategi-strategi untuk digunakan dan juga latihan ini tentunya
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai (Al-Awlaqi et al., 2021). Hal ini juga mendukung
dalam peningkatan ekonomi yang di mana menciptakan lapangan pekerjaan dan menemukan
rencana-rencana yang nantinya dapat meningkatkan ekonomi yang nantinya dana tersebut
dikumpulkan dan digunakan untuk sosial. Tidak hanya aktor ekonomi saja yang terlibat tetapi
aktor sosial juga terlibat (Rhisiart & Jones-Evans, 2016). Absorptive capacity mahasiswa-
mahasiswi yang meningkat memungkinkan mahasiswa-mahasisiwi untuk berwirausaha dan
menghasilkan kinerja ekonomi yang lebih tinggi (Fellnhofer, 2019).

H4: Absorptive capacity berpengaruh positif terhadap social entrepreneurship.

Hubungan antara absorptive capacity terhadap learning CSR

Menurut Hofmann et al. (2012), universitas, lembaga pendidikan tinggi hingga
perusahaan harus mengembangkan kompetensi tertentu sebelum berkomitmen pada inisiatif
yang bersifat berkelanjutan. Implementasi yang efektif terhadap kebijakan perusahaan yang
bertanggung jawab secara sosial juga memerlukan penyerapan informasi yang dapat digunakan
untuk menciptakan strategi, membentuk kebijakan dan proses yang bersifat berkelanjutan
berkelanjutan (Upstill-Goddard et al., 2016). Menurut Millwood et al. (2013), mahasiswa-
mahasiswi memiliki penjelasan tertentu yang dapat membentuk pengetahuan mereka. Dalam
bidang bisnis, perusahaan harus memiliki kemampuan dasar sebelum melakukan inisiatif bisnis
untuk menerapkan dan melaksanakan kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR)
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(Hofmann et al., 2012). Untuk kasus tersebut, Galbreath et al. (2016) juga sepakat bahwa
pengetahuan baru berasal dari keyakikan dan pemahaman sebelumnya yang disimpulkan.

HS5: Absorptive capacity berpengaruh positif terhadap learning CSR

Hubungan antara learning CSR terhadap social entrepreneurship

Menggabungkan CSR dan social entrepreneurship merupakan hal yang cukup penting
untuk menciptakan peluang sosial yang berkelanjutan (Crisan & Borza, 2012). Universitas
tidak hanya memiliki peluang untuk menciptakan perubahan sosial tetapi universitas juga
memiliki tanggung jawab untuk memberikan dan mengembangkan pengetahuan-pengetahuan
yang dibutuhkan seperti nilai-nilai sosial, kesadaran untuk melakukan perubahan sosial yang
berkelanjutan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sosial
(Fichter & Tiemann, 2018; Wakkee et al., 2019). Segala pertanyaan yang berhubungan dengan
social entrepreneurship harus didiskusikan, pendekatan serta dibudayakan melalui pendidikan
yang berkelanjutan dan CSR akan menjadi landasan dalam bisnis yang bertanggung jawab
secara sosial diantara mahasiswa-mahasiswi yang dapat memberikan keuntungan bagi
masyarakat sosial (Othman & Ab Wahid, 2014).

H6: Learning CSR berpengaruh positif terhadap social entrepreneurship.

Model Penelitian
Web 2.0
strategic
Support H2(+)
Social
Absorptive HA(*) »  Entrepr
H1(+) Capacity eneurs
\ 4 \ / Ho(h)
Web 2.0 H3(*) H5(*) Learning
Technology CSR
Use

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: (Garcia-Morales et al., 2020)
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan yang di mana penelitian ini dapat terukur, terlihat dan dapat
dijelaskan serta pendekatan ini merupakan penelitian yang bersifat fenomena nyata atau sesuai
dengan realita dan peneliti ingin mendapatkan jawaban mengenai sebab akibat hubungan
antara variabel sehingga peneliti menggunakan paradigma positivisme (Sugiyono, 2015).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah mahasiswa- mahasiswi yang sedang menjalani
kuliah di Indonesia dan merupakan mahasiswa-mahasiswi yang berfokus kepada pembelajaran
kewirausahaan atau tertarik dalam belajar kewirausahaan. Penelitian ini berfokus dalam
menentukan responden yaitu mahasiswa- mahasiswi yang sedang belajar kewirausahaan
supaya peneliti dapat mendapatkan data yang valid dalam pengumpulan data yang dibutuhkan.
Tidak hanya untuk memperoleh data yang valid, hal tersebut juga dapat mempermudah
responden dalam memahami dan mengerti mengenai variabel yang ditanyakan. Sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa- mahasiswi yang pernah belajar dan tertarik untuk
belajar mengenai kewirausahaan di negara Indonesia. Maka dari itu, jumlah sampel yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah jumlah indikator yaitu 38 dikali 7 sehingga menjadi 266
responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu non
probability sampling yang menggunakan teknik purposive sampling di mana peneliti memilih
populasi untuk jadikan sebagai responden secara sengaja agar mendapatkan informasi yang
lebih akurat. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena sesuai dengan
menggunakan penelitian kuantitatif di mana penelitian ini yang tidak menggunakan
generalisasi (Sugiyono, 2015).

Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kuesioner yang di mana peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang dibutuhkan oleh peneliti untuk dijawab oleh responden. Peneliti menggunakan Google
Form dalam pembuatan kuesioner dan kuesioner tersebut disebarkan secara online melalui
social media. Pertanyaan tersebut berhubungan dengan variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan sebanyak 266 kuesioner yang terdiri dari
38 indikator yang saling berhubungan. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui online atau
melalui media sosial dengan cara menyebarkan kuesioner tersebut menggunakan Google Form
yang dibagikan kepada responden yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan kuesioner yang di mana peneliti menyebarkan kuesioner melalui
grup pada media sosial dan meminta bantuan teman untuk membantu menyebarkan kuesioner
peneliti. Kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu mahasiswa-mahasiswi yang pernah belajar
mengenai kewirausahaan. Profil responden yang terdapat dalam kuesioner ini adalah jenis
kelamin, usia, universitas, fakultas, tahun angkatan dan domisili.

Tabel 1. Usia Persentase

Kategori Jumlah Persentase
Responden
Jenis Kelamin Laki - Laki 154 57.9%
Perempuan 112 42.1%
Total 266 100%
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Sumber: Hasil Data Kuesioner 266 Responden

Tabel 2. Nama Universitas Persentase

Kategori Jumlah Persentase
Responden
Universitas Pelita 193 72.6%
Harapan
Universitas 22 8.3%
Multimedia
N t
Nama usantara
Universitas Universitas Binus 15 5.6%
Universitas 15 5.6%
Tarumanagara
Universitas Atma 17 6.4%
Jaya
Universitas 4 1.6%
lainnya
Total 266 100

Sumber: Hasil Data Kuesioner 266 Responden

Tabel 3. Fakultas Persentase

Kategori Jumlah Persentase
Responden
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 252 94.7%
Hukum 3 1.1%
IImu Komunikasi 5 1.9%
Perhotelan dan 2 0.8%
Parawisata
Kedokteran 0 0
Fakultas lainnya 4 1.5%
Total 266 100%

Sumber: Hasil Data Kuesioner 266 Responden

Tabel 4. Angkatan Persentase

Kategori Tahun Jumlah Persentase
Responden
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Angkatan 2017 38 14.3 %
2018 228 85.7%
2019 0 0
Angkatan lainnya 0 0
Total 266 100%
Sumber: Hasil Data Kuesioner 266 Responden
Tabel 5. Domisili Persentase
Kategori Jumlah Persentase
Responden
Domisili Jabodetabek 219 82.3%
Pekanbaru 10 3.8%
Bandung 7 2.6%
Surabaya 13 4.9%
Bali 12 4.5%
Domisi lainnya 5 1.9%
Total 266 100%

Sumber: Hasil Data Kuesioner 266 Responden

Validitas Konvergen

Dalam penelitian ini, validitas konvergen diuji melalui Outer Loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Outer Loading dapat dikatakan valid jika memiliki nilai di atas 0.5
sedangkan Average Variance Extracted (AVE) dapat dikatakan valid jika memiliki nilai di atas
0.5.

Tabel 6. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Kategori
AC 0.676 Valid
LC 0.770 Valid
SE 0.585 Valid

WSS 0.675 Valid
WTU 0.814 Valid

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kelima variabel di atas memiliki nilai

Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,5 yang berarti dapat dikatakan memiliki nilai yang
valid.
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Tabel 7. Outer Loading

Variabel Kode Indikator Outer Loading Kategori
Absorptive Capacity (AC) AC1 0.841 Valid
AC2 0.802 Valid
AC3 0.765 Valid
AC4 0.851 Valid
ACS 0.879 Valid
AC6 0.857 Valid
AC7 0.753 Valid
Learning CSR (LC) LCl1 0.822 Valid
LC2 0.879 Valid
LC3 0.891 Valid
LC4 0.904 Valid
LC5 0.888 Valid
Social Entrepreneurship (SE) SE1 0.780 Valid
SE2 0.798 Valid
SE3 0.761 Valid
SE4 0.766 Valid
SES 0.721 Valid
SE6 0.796 Valid
SE7 0.711 Valid
SES8 0.727 Valid
SE9 0.808 Valid
SE10 0.765 Valid
SEl11 0.748 Valid
SE12 0.789 Valid
Web 2.0 Strategic Support (WSS) WSS1 0.794 Valid
WSS2 0.859 Valid
WSS3 0.825 Valid
WSS4 0.789 Valid
WSS5 0.808 Valid
WSS6 0.842 Valid
WSS7 0.806 Valid
WSS8 0.849 Valid
WSS9 0.820 Valid
Web 2.0 Technology Use (WTU) WTUI 0.902 Valid
WTU2 0.898 Valid
WTU3 0.886 Valid
WTU4 0.905 Valid
WTUS 0.920 Valid

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dari masing- masing variabel di atas

menunjukkan nilai valid.

Validitas Diskriminan

Dalam penelitian ini, validitas diskriminal aktual diuji menggunakan Fornell-Larcker
yang di mana Fornell-Larcker dapat dikatakan valid jika nilai akar kuadrat AVE lebih besar

dibanding nilai-nilai yang berkolerasi (Ghozali, 2016).

Tabel 8. Fornell-Larcker

AC

LC

SE

WSS

WTU

AC

0.822
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LC 0.770 0.877

SE 0.598 0.590 0.765

WSS 0.618 0.612 0.752 0.821

WTU 0.674 0.675 0.602 0.596 0.902

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fornell-
Larcker menunjukan nilai yang signifikan atau dapat diterima.

Reliabilitas

Metode yang dapat dilakukan untuk menguji reliabilitas adalah menggunakan
Cronbach Alpha dan Composite Reliability yang di mana suatu variabel dikatakan reliable jika
nilai Cronbach Alpha melebihi nilai 0,6 (Wati, 2020)

Tabel 9. Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori
Absorptive Capacity (AC) 0.920 Reliabel
Learning CSR (LC) 0.925 Reliabel
Social Entrepreneurship (SE) 0.935 Reliabel
Web 2.0 Strategic Support (WSS) 0.940 Reliabel
Web 2.0 Technology Use (WTU) 0.943 Reliabel

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di atas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha menunjukan nilai reliabel.

Tabel 10. Reliabilitas Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Kategori
Absorptive Capacity (AC) 0.936 Reliabel
Learning CSR (LC) 0.943 Reliabel
Social Entrepreneurship (SE) 0.944 Reliabel
Web 2.0 Strategic Support (WSS) 0.949 Reliabel
Web 2.0 Technology Use (WTU) 0.956 Reliabel

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di atas menunjukkan bahwa nilai Composite
Reliability menunjukan nilai reliabel.

R-Square

R-Square merupakan koefisien yang digunakan untuk mengukur hubungan antara
variabel independen. R-Square ini juga digunakan untuk memprediksi variabel dependen dan
nilai determinansinya adalah nol hingga satu (Ghozali, 2013).

Tabel 11. Hasil Uji R-Square

Variabel R-Square
AC 0.527
LC 0.593
SE 0.399
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| WTU | 0.355

Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di atas menunjukkan bahwa nilai uji R-
Square masih berada pada nilai yang ditetapkan yaitu nol hingga satu.

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

T-Statistik (Bootstrapping)

Uji t-statistik ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel
independen dengan dependen (Ghozali, 2013). Metode bootstrap digunakan untuk
menafsirkan suatu variabel atau tingkat kesalahan dengan nilai signifikan 1.65 dan value di
bawah 0.05.

Tabel 12. T-Statistik (Bootstrapping)

Hipotesis Variabel T- P-Values Kategori
Statistik

H1 WSS — WTU 9.860 0.000 Signifikan
H2 WSS —» AC 4.819 0.000 Signifikan
H3 WTU — AC 6.036 0.000 Signifikan
H4 AC — SE 4.397 0.000 Signifikan
H5 AC —>LC 19.313 0.000 Signifikan
Hé6 LC — SE 4476 0.000 Signifikan

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis variabel di atas menunjukkan bahwa
keenam hipotesis tersebut signifikan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk menemukan adanya hubungan antara
variabel independen yang dapat dilihat melalui Collinearity Statistic, variance inflation factor
(VIF). Nilai yang dipakai adalah nilai toleransi 0.10 atau sama dengan <10 (Ghozali, 2013).

Tabel 13. Collinearity Statistics (VIF)

AC LC SE WSS WTU
AC 1.000 2.454
LC 2.454
SE
WSS 1.550 1.000
WTU 1.550

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)
Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh positif antara variabel independen terhadap variabel dependen
yang digunakan. Peneliti lakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan hasil
bootstrapping. Hasil uji hipotesis dapat diterima jika nilai original sampel bernilai positif, nilai
t-statistik 1.65 dan nilai p-value di bawah 0.05.
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Tabel 14. Path Coefficients

Hipotesis Variabel Original T-Statistik | P- Kategori
Samples Values

H1 WSS —» WTU 0.596 9.860 0.000 Signifikan
H2 WSS — AC 0.336 4.819 0.000 Signifikan
H3 WTU — AC 0.474 6.036 0.000 Signifikan
H4 AC — SE 0.352 4397 0.000 Sigfinikan
H5 AC —>LC 0.770 19.313 0.000 Signifikan
Ho6 LC —» SE 0.319 4.476 0.000 Signifikan

Sumber: Hasil Data Analisis SmartPLS (2021)

Dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis variabel di atas menunjukkan bahwa
keenam hipotesis tersebut signifikan.

H1: Web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap web 2.0 technology use.

Hasil hipotesis pertama web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap web 2.0
technology use memiliki nilai original samples sebesar 0.596 dan nilai t-statistik sebesar 9.860.
Dapat dilihat bahwa nilai original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki nilai
lebih besar dari 1.65. Nilai p-value pada hipotesis pertama ini adalah 0.000 sehingga hal ini
dapat dikatakan signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa variabel web 2.0 strategic support berpengaruh positif dan
signifikan terhadap web 2.0 technology use (sumber: tabel 14).

H2: Web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap absorptive capacity.

Hasil hipotesis kedua web 2.0 strategic support berpengaruh positif terhadap absorptive
capacity memiliki nilai original samples sebesar 0.336 dan nilai t-statistik sebesar 4.819. Dapat
dilihat bahwa nilai original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki nilai lebih
besar dari 1.65. Nilai p-value pada hipotesis kedua ini adalah 0.000 sehingga hal ini dapat
dikatakan signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel web 2.0 strategic support berpengaruh positif dan signifikan
terhadap absorptive capacity (sumber: tabel 14).

H3: Web 2.0 technology use berpengaruh positif terhadap absorptive capacity.

Hasil hipotesis ketiga web 2.0 technology use berpengaruh positif terhadap absorptive
capacity memiliki nilai original samples sebesar 0.474 dan nilai t-statistik sebesar 6.036. Dapat
dilihat bahwa nilai original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki nilai lebih
besar dari 1.65. Nilai p-value pada hipotesis ketiga ini adalah 0.000 sehingga hal ini dapat
dikatakan signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel web 2.0 technology use berpengaruh positif terhadap
absorptive capacity (sumber: tabel 14).

H4: Absorptive capacity berpengaruh positif terhadap social entrepreneurship.

Hasil hipotesis keempat absorptive capacity berpengaruh positif terhadap social
entrepreneurship memiliki nilai original samples sebesar 0.352 dan nilai t-statistik sebesar
4.397. Dapat dilihat bahwa nilai original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki
nilai lebih besar dari 1.65. Nilai p-value pada hipotesis keempat ini adalah 0.000 sehingga hal
ini dapat dikatakan signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel absorptive capacity berpengaruh positif terhadap
social entrepreneurship (sumber: tabel 14).

HS: Absorptive capacity berpengaruh positif terhadap Learning CSR.
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Hasil hipotesis kelima absorptive capacity berpengaruh positif terhadap learning CSR
memiliki nilai original samples sebesar 0.770 dan nilai t-statistik sebesar 19.313. Dapat dilihat
bahwa nilai original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki nilai lebih besar dari
1.65. Nilai p-value pada hipotesis kelima ini adalah 0.000 sehingga hal ini dapat dikatakan
signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel absorptive capacity berpengaruh positif learning CSR (sumber:
tabel 14).

H6: Learning CSR berpengaruh positif terhadap social entrepreneurship.

Hasil hipotesis keenam learning CSR berpengaruh positif terhadap social
entrepreneurship memiliki nilai original samples sebesar 0.319 dan nilai t-statistik sebesar
4.476. Dapat dilihat bahwa original samples bersifat positif dan nilai t-statistik memiliki nilai
lebih besar dari 1.65. Nilai p-value pada hipotesis keenam ini adalah 0.000 sehingga hal ini
dapat dikatakan signifikan karena nilai p-value tidak melewati batas signifikan yaitu 0.05. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa variabel learning CSR berpengaruh positif terhadap social
entrepreneurship (sumber: tabel 14).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kelima variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dapat diterima. Berikut adalah hasil penelitian tentang web 2.0
strategic support terhadap web 2.0 technology use, web 2.0 strategic support terhadap
absorptive capacity, web 2.0 technology use terhadap absorptive capacity, absorptive capacity
terhadap social entrepreneurship, absorptive capacity terhadap learning CSR, dan learning
CSR terhadap social entrepreneurship bahwa web 2.0 strategic support berpengaruh positif
dan signifikan terhadap web 2.0 technology use,web 2.0 strategic support berpengaruh positif
dan signifikan terhadap absorptive capacity, web 2.0 technology use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap absorptive capacity, absorptive capacity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap social entrepreneurship, absorptive Capacity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap learning CSR diterima dan learning CSR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap social entrepreneurship.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan web 2.0 strategic support pada
universitas dapat berpengaruh positif terhadap web 2.0 technology use yang di mana hal ini
akan berdampak baik kepada pehamanan mahasiswa-mahasiswi dalam proses pembelajaran.
Hal ini juga akan meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan mahasiswa-mahasiswi
serta mendapatkan pandangan-pandangan baru. Absorptive Capacity yang baik juga akan
meningkatkan kesadaran sosial mahasiswa-mahasiswi sehingga dapat memunculkan minat
mahasiswa-mahasiswi untuk menjadi social entrepreneurship. Dengan adanya pembelajaran
mengenai Corporate Social Responsibility pada universitas akan mendorong terbentuknya
social entrepreneurship.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial pada penelitian ini dapat diberikan kepada mahasiswa-mahasiswi
dan universitas. Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa-mahasiswi yang tertarik untuk
belajar mengenai kewirausahaan karena isi penelitian ini merupakan salah satu faktor yang
dapat menciptakan social entrepreneurship dengan melalui proses pembelajarannya. Faktor
tersebut adalah web 2.0 strategic support, web 2.0 technology use, absorptive capacity,
learning CSR, dan social entrepreneurship. Untuk menjadi seorang wirausahawan sosial
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memerlukan dukungan yang dapat membangkitkan kesadaran sosial sehingga dengan
bangkitnya kesadaran sosial dapat memotivasi mahasiswa-mahasiswi untuk memecahkan
masalah sosial.

Dengan adanya pembelajaran pada universitas mengenai web 2.0 strategic support,
web 2.0 technology use, absorptive capacity, learning CSR, terhadap social entrepreneurship.
Hal ini dapat mendorong mahasiswa-mahasiswi untuk menjadi seorang wirausahawan karena
melalui proses tersebut, mahasiswa-mahasiswi dibekali dengan pembelajaran-pembelajaran
mengenai kewirausahaan yang dimana membentuk kesadaran akan sosial.

Keterbatasan Penelitian
Sebagian besar responden berasal dari domisili Jabodetabek sehingga keterbatasan
pada penelitian ini adalah penelitian ini tidak bisa dibilang mempresentasikan Indonesia.
Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti berikutnya yang
akan melakukan penelitian dengan topik yang sama yaitu menargetkan responden mahasiswa-
mahasiswi lebih luas seperti di luar Jabodetabek sehingga hasil yang didapat mengenai variabel
ini dapat lebih luas.
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